
 

 
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Evaluasi Context 

Sekolah menerapkan blended learning untuk memberikan 

penguatan atau pengayaan terhadap materi pelajaran yang telah 

disampaikan saat pembelajaran online. Hal ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman kepada peserta didik terhadap materi 

yang membutuhkan praktek langsung. Sekolah sangat mendukung 

pelaksanaan program blended learning dengan melakukan kerja 

sama antara guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hal ini 

sejalan dengan tujuan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik, mewujudkan 

pembelajaran yang mandiri, serta memberikan pengalaman 

belajar pada peserta didik.  

Namun ada beberapa hal yang perlu dievaluasi kembali yakni 

perlu diadakan sosialisasi terkait blended learning kepada peserta 

didik. Karena pemahaman peserta didik terhadap blended 

learning masih kurang. 

2. Evaluasi Input 

Dalam pelaksanaan blended learning di SMA Negeri 1 

Prambon Sumber Daya Manusia telah mendukung. Kepala 
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Sekolah memberikan hak sepenuhnya kepada guru dan petugas 

operator laboratorium TIK untuk mengelola dan melaksanakan 

pembelajaran blended learning. Demikian pula dengan sarana dan 

prasarana sudah sangat mendukung untuk mensukseskan program 

blended learning. Sumber dana bersumber dari anggaran 

pemerintah, dana tersebut digunakan untuk keperluan sekolah dan 

program kegiatan lainnya. Selain itu pemerintah juga memberikan 

bantuan berupa kuota internet kepada peserta didik untuk 

kegaiatan pembelajaran online. 

Untuk evaluasi input sudah baik. Ada beberapa hal yang 

perlu diperbaiki yaitu pada sumber daya manusia. Sebaiknya 

sosialisasi dan bimbingan diadakan secara berkala dan lebih 

memfokuskan pada guru maupun peserta didik yang belum 

menguasai IPTEK. Sehingga dapat memberi ruang bagi mereka 

untuk belajar secara bertahap dalam memanfaatkan media 

pembelajaran baik berupa google form, google meet, maupun 

pembuatan video pembelajaran youtube. 

3.  Evaluasi Process 

Pelaksanaan program pembelajaran baik berbasis kelas 

maupun berbasis online dilakukan sesuai dengan RPP, guru 

mengaitkan materi dengan pelajaran dengan kehidupan sehari-

hari. Pelaksanaan program pembelajaran berbasis internet 

dilakukan melalui media audiovisual youtube, absensi guru dan 

peserta didik dilakukan sepenuhnya melalui web sekolah. Untuk 
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mengetahui sejauh mana keberhasilan peserta didik dalam 

memahami materi pelajaran, guru memberikan evaluasi 

pembelajaran melalui google form yang disebarkan kepada 

peserta didik. 

Monitoring pelaksanaan blended learning dilakukan secara 

online. Monitoring dilakukan oleh petugas laboratorium TIK 

terhadap pelaksanaan pembelajaran yang kemudian akan 

dievaluasi setiap satu bulan sekali melalui rapat guru. Dalam 

pelaksanaan blended learning ditemukan beberapa hambatan. 

Hambatan yang ditemukan saat pembelajaran tatap muka antara 

lain jumlah kehadiran peserta didik belum bisa maksimal. 

Sedangkan hambatan yang ditemukan saat pembelajaran online 

antara lain beberapa guru dan peserta didik yang belum mumpuni 

dalam menguasai IPTEK, jaringan internet yang sering tersendat, 

serta penyimpanan telepon yang kurang mendukung. 

4. Evaluasi Product 

Pencapaian keberhasilan pelaksanaan blended learning 

didapatkan dari perhitungan hasil angket yang telah disebarkan 

kepada peserta didik. Adapun aspek yang dinilai adalah aspek 

spiritual, aspek sosial, aspek pengetahuan, dan aspek 

keterampilan.  

Berdasarkan hasil angket aspek spiritual menunjukkan 

bahwa peserta didik meyakini hukum mengurusi jenazah adalah 
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fardhu kifayah, mereka memiliki rasa empati kepada orang lain 

yang mendapat musibah kematian.  

Berdasarkan hasil aspek sosial menunjukkan bahwa peserta 

didik memiliki kesadaran untuk membantu masyarakat yang 

mengalami musibah kematian dengan mengikuti serangkaian 

proses pengurusan jenazah yang ada di masyarakat. Namun masih 

ada beberapa peserta didik yang belum memiliki kesadaran untuk 

membantu masyarakat yang sedang mengalami musibah 

kematian. Untuk itu perlunya mengembangkan kesadaran bagi 

peserta didik supaya bisa membantu masyarakat yang 

membutuhkan bantuan dan tenaganya. 

Berdasarkan hasil angket aspek pengetahuan yang 

mencapai nilai rata-rata 87,18 untuk kelas XI-MIPA 1 dan 84,57 

untuk kelas XI-IIS 1 termasuk kategori ―baik‖, hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik dapat memahami materi tata 

cara pengurusan jenazah yang disampaikan melalui metode 

blended learning. Namun masih ada beberapa peserta didik yang 

mendapat nilai di bawah KKM, sehingga perlu dievaluasi kembali 

apakah penyebab nilai di bawah rata-rata tersebut karena 

kurangnya pemahaman terhadap materi atau mungkin disebabkan 

oleh faktor lain. 

Sedangkan dilihat dari aspek keterampilan menunjukkan 

bahwa peserta didik memiliki nilai rata-rata antara 85,84 untuk 

kelas XI-MIPA 1 dan rata-rata nilai 86,41 untuk kelas XI-IIS 
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yang masing-masing memiliki kategori nilai ―Baik‖ sehingga 

peserta didik mampu mempraktekkan sholat jenazah dengan baik. 

Namun masih ditemukan beberapa peserta didik yang belum 

mahir melafalkan bacaan sholat jenazah, sehingga perlu diadakan 

perbaikan tentang cara baca yang benar dari bacaan-bacaan sholat 

tersebut. Dari pencapaian evaluasi produk tersebut penulis 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan blended learning di SMA 

Negeri 1 Prambon dapat dikatakan berhasil. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian pelaksanaan blended learning saran untuk 

program yang dilaksanakan yaitu: 

1. Evaluasi context 

Saran peneliti kepada SMA Negeri 1 Prambon hendaknya 

sekolah mengadakan sosialisasi terkait blended learning. Karena 

peneliti menjumpai masih ada beberapa peserta didik yang belum 

memahami metode blended learning, mereka hanya sekedar tahu 

bahwa blended learning hampir mirip dengan e-learning.  

2. Evaluasi Input 

Saran peneliti kepada SMA Negeri 1 Prambon supaya 

pelaksanaan program pembelajaran blended learning lebih jelas 

dan terstruktur, sebaiknya ada dokumen terkait tujuan 

pembelajaran blended learning. Selain itu perlu adanya 

bimbingan secara berkala kepada peserta didik, karena peneliti 

masih menemukan ada beberapa peserta didik yang masih gagap 
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teknologi. Sehingga mereka merasa kesulitan dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran online.  

3. Evaluasi Process 

Saran peneliti kepada sekolah terkait pelaksanaan 

pembelajaran berbasis kelas perlu dievaluasi kembali, selama ini 

masih ada beberapa peserta didik yang belum mengikuti kegiatan 

pembelajaran secara tatap muka, karena mereka beranggapan 

bahwa mengikuti pembelajaran online saja sudah cukup. 

Hambatan yang paling kompleks dialami peserta didik terkait 

koneksi internet yang digunakan dalam pembelajaran online. 

Hendaknya sekolah lebih memperhatikan akses internet pada 

peserta didik yang diberikan pemerintah untuk pembelajaran 

online, karena tidak semua bantuan kuota yang diberikan 

memiliki akses jaringan atau sinyal yang memadai. 

4. Evaluasi Product 

Saran peneliti kepada Guru PAI sebaiknya lebih 

memperhatikan kemampuan peserta didik dalam mempraktekkan 

sholat jenazah terutama dalam hal bacaan sholat dan gerakan 

sholat. Karena peneliti masih menemukan beberapa peserta didik 

yang masih terbata-bata dalam melafalkan bacaan praktek sholat 

jenazah. 
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